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INTISARI

Pitaya adalah nama lain dari Buah Naga yang berasal dari tanaman
jenis kaktus. Buah yang dapat menurunkan kolesterol jahat karena memiliki
asam oleat, tanaman ini pertama kali dibawa oleh orang Perancis dari Guyana
ke Vietnam sebagai tanaman hias. Meksiko, Amerika Tengah dan Amerika
Selatan adalah tempat Buah Naga ini berasal. Namun, saat ini Buah Naga
banyak dibudidayakan di negara-negara Asia. Warna dan bentuk buah inilah
yang menjadi sumber ide dalam penciptaan busana boho style. Boho style
sendiri adalah jenis fashion yang dikenal dengan gaya kaum hippie,
mengusung konsep eksentrik dengan paduan warna cerah pada pakaian serta
perhiasan berukuran besar. Gaya satu ini biasa digunakan orang yang berjiwa
santai, bebas, dan suka sekali dengan hal-hal berbau seni.

Metode penciptaan yang digunakan dalam pembuatan karya ini
berupa pengumpulan data melalui studi pustaka, perancangan karya, kemudian
visualisasi perancangan. Metode pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan estetika dan ergonomic. Teknik dalam mewujudkan karya yaitu
batik tulis dan teknik pewarnaannya dengan teknik naptol basah dan naptol
kering.

Hasil karya yang diciptakan berupa delapan busana boho style yang
dihiasi dengan motif pitaya dengan berbagai bentuk dan komposisi. Karya ini
merupakan karya fashion fungsional yang penggunaanya memberi
kenyamanan dan keserasian antara pengguna dan karya yang diciptakan.
Karya ini diharapkan mampu memberikan banyak dampak baik terutama
menjadi inspirasi bagi masyarakat, lembaga pendidikan, dan seni, khususnya
seni Kriya tekstil.

Kata kunci: Pitaya,Boho Style dan Batik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Buah Naga memiliki nama ilmiah Hylocereus undatus merupakan salah
satu buah yang memiliki penampilan menarik. Buah naga merupakan buah dari
golongan kaktus. Tanaman ini berasal dari Meksiko, Amerika Tengah dan
Amerika Selatan. Tanaman buah naga semula diberi nama Pitahaya atau Pitaya
roja. Pitaya saat ini sudah banyak dibudidayakan di negara-negara Asian seperti
Taiwan, Vietnam, Filipina, Malaysia, dan Indonesia. Tanaman Pitaya dianggap
sebagai tanaman kaktus yang penuh nutrisi. Buah yang unik ini memiliki banyak
kandungan vitamin dan zat yang sangat bermanfaat untuk kesehatan dan
kecantikan kulit (Rahma Elisa, 2016:7).

Bagi orang Vietnam yang kental dengan budaya Cina, tanaman yang
berasal dari Meksiko ini dipercaya mendatangkan berkah bagi keluarga. Karena
itu, buah ini kemudian menjadi begitu popular di negara tersebut. Tak heran jika
Pitaya selalu ada di meja altar, peletakannya di antara dua ekor patung naga.
Kebiasaan ini akhirnya membuat masyarakat menyebut buah dari marga
Hylocereus dan Selencereus ini dengan sebutan Thang loy atau buah naga. Orang
Inggris menyebut buah naga dengan sebutan Dragon Fruit, Red Pitaya, atau
Strawberry Pear (Agus Andoko & H. Nurrasyid, 2012:10). Kaulit buah naga ini
menyerupai sisik naga, dari sinilah ketertarikan penulis mulai muncul. Selain
keunikan kulitnya, dan banyak manfaat buah Pitaya, keunikan yang lain adalah
jumlah biji dan warna buahnya. Jumlah bijinya relatif banyak yang tersebar pada
seluruh bagian daging buahnya. Hal inilah yang menarik perhatian untuk diangkat
menjadi sumber ide karya. Yang akan diaplikasikan menjadi motif busana. Bentuk
Pitaya akan dikembangkan sedemikian rupa supaya menjadi motif batik yang
menarik.

Pelukis batik Amri Yahya mendefinisiskan batik sebagai karya seni yang
memanfaatkan unsur menggambar ornamen pada kain dengan proses tutup celup
maksudnya mencoret dengan malam pada kain yang berisikan motif-motif

ornamentatif. Di masa lalu, karya seni yang ornamentatif ini dikatakan sebagai



karya seni tulis karena sebagian batik dibuat mirip dengan teknik menulis atau
menyungging. Oleh karenanya istilah batik itu kurang lebih sejajar dengan seni
tulis atau seni lukis atau seni sungging yang ornamentis.

Memang batik layak disebut sebagai karya tulis. Logika ini bermuara pada
teknik membatik dengan menggunakan canting yang dapat mengeluarkan cairan
berupa malam dan dikerjakan secara teliti seperti layaknya orang menulis. Istilah
ini dapat juga bertumpu pada istilah batik dalam krama inggil (bahasa jawa halus),
yaitu nyerat (membatik). Kemudian istilah nyerat ini diterjemahkan menjadi tulis
atau menulis dan lukis atau melukis. Jadi, batik adalah seni lukis, hal ini terbukti
dengan ditunjukkannya kemampuan seseorang pembatik melukiskan ornamen-
ornamen (motif) pada batik yang penuh simbol.

Menurut Linda Kaun, kata batik paling tidak memiliki tiga arti dan
konotasi. Bagi sebagian besar orang asing, batik adalah perbuatan yang aktual dan
secara fisik mendekorasi kain dengan malam, kemudian mewarnai kain tersebut.
Hal ini bisa dilakukan dengan cara pencelupan atau aplikasi langsung. Kuncinya
adalah malam. Kata batik juga berlaku untuk hasil produksi- yakni kain batik
yang merupakan hasil dari tindakan menggambar dengan malam dan mewarnai
kain. Gambar itu pada akhirnya terpantul pada sisi belakang kain.

Pelukis batik, Tulus Warsito mengungkapkan setidaknya ada dua
pengertian tentang batik. Pertama, batik merupakan teknik tutup-celup (resist
technique) dalam pembentukan gambar kain, menggunakan lilin sebagai perintang
dan zat pewarna bersuhu dingin sebagai bahan pewarna desain pada katun. Kedua,
batik adalah sekumpulan desain yang sering digunakan dalam pembatikan pada
pengertian pertama tadi, yang kemudian berkembang menjadi ciri khas desain
tersendiri walaupun desain tersebut tidak lagi dibuat di atas katun dan tidak lagi
menggunakan lilin. Istilah “batik™ bisa saja berarti satu desain tradisional bernama
kawung, tetapi bukan dibuat pada kain katun, melainkan teknik cetak digital pada
kertas kado misalnya. Secara lebih sederhana, kita bisa menyebut bahwa batik
bisa diartikan sebagai 1) teknik (pembuatan desain pada kain), dan berikutnya
adalah (2) sebagai desain itu sendiri. Sebagai teknik, batik memerlukan media

kain katun alam, lilin, atau media lain sebagai perintang atau penghalang warna,



dan zat pewarna. Sebagian desain, di Indonesia, terutama Jawa, batik adalah
merupakan motif-motif tradisional tertentu yang dipergunakan pada hiasan kain.

Menurut prosesnya batik dapat dibagi menjadi tiga macam yaitu batik
tulis, batik cap, dan kombinasi antara batik tulis dan cap. Selanjutnya sesuai
dengan perkembangan teknologi menghindari lamanya proses produksi batik,
digunakan screen printing agar dapat diproduksi dengan cepat. Walaupun begitu
produk ini tidak bisa digolongkan suatu batik tetapi dinamakan tekstil motif batik
atau batik printing (Asti Musman & Ambar B. Arini, 2011: 2-3, 17).

Seiring berkembangnya zaman, generasi muda sekarang lebih berani
berekspresi melalui cara berpakaian, salah satunya berekspresi dengan bohemian
style atau boho style atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan gaya bohemian.
Istilah bohemian digunakan saat pertengahan abad ke 19 di Eropa. Istilah tersebut
digunakan untuk menggambarkan suatu kelompok yang tertarik dengan seni.
Gaya bohemian itu biasanya diartikan sebagai ekspresi kebebasan. Gaya
bohemian identik dengan baju-baju longgar yang punya bahan tipis dan berwarna-
warni, gaya ini  sering disebut juga dengan gaya hippie.

(https://loop.co.id/articles/bohemian-style-gaya-hippie-buat-orang-yang-bebas-

dan-berseni/full)

Bohemian style akan terlihat unik dan menarik jika mengenakanya secara
tepat dengan padu padan yang sesuai. Boho style adalah salah satu busana dengan
perpaduan dari gaya hippie, ethnic, gypsy, dan juga vintage. Gaya bohemian
terkesan damai, bebas, dan dekat dengan alam. Boho style terinspirasi oleh mode
dari gerakan hippie dari akhir tahun 1960-an dan 1970-an. Meskipun tidak
mencakup beberapa elemen dari gaya hippie dari gaun panjangnya, tetapi
mengalir estetika santai. Gayanya berasal dari seniman dan kaum nomaden, yang
sering kali hanya memilik sedikit uang untuk membeli pakaian, dan oleh
karenanya mereka menggunakan pakaian tua dan ketinggalan zaman. Adapun
beberapa aksesoris penunjang untuk berpenampilan boho style antara lain, gelang
dengan material kayu, anting-anting, dan kalung yang panjang dengan manik-
manik etnik, atau batu-batu, bandana dan syal dengan bahan kain. Selain itu bisa
ditambahkan ~ dengan  alas  kaki  berupa sandal atau  sepatu.
(http://aryantikecantikankulit.nlogspot.com/2013/03/style-bohemian.html?m=1)



https://loop.co.id/articles/bohemian-style-gaya-hippie-buat-orang-yang-bebas-dan-berseni/full
https://loop.co.id/articles/bohemian-style-gaya-hippie-buat-orang-yang-bebas-dan-berseni/full
http://aryantikecantikan/

Busana kasual digunakan sebagai wujud dan implementasi motif pitaya.
Busana kasual adalah busana yang digunakan sehari-hari, nyaman digunakan dan
dapat dikenakan untuk kegiatan non formal. Busana kasual dengan motif pitaya
didesain untuk para wanita remaja dan dewasa. Tambahan tassel dan pompom
pada desain untuk menambah kesan ceria. Penerapan motif pada busana
diharapkan tidak menjadi hiasan busana saja, tetapi juga menjadi tambahan

pilihan kebutuhan masyarakat secara variatif dalam hal berpakaian.

B. Rumusan Penciptaan
Penciptaan karya ini memiliki beberapa rumusan penciptaan, yaitu:
1. Bagaimana menciptakan motif batik Pitaya pada busana kasual?

2. Bagaimana perwujudan motif batik Pitaya dalam busana kasual?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Penciptaan karya ini memiliki beberapa tujuan, yaitu:
a. Mengembangkan ide Pitaya menjadi sebuah motif pada busana kasual.
b. Menciptakan busana kasual dengan sumber ide Pitaya.
2. Manfaat
Penciptaan karya ini memiliki beberapa manfaat, yaitu:
a. Manfaat bagi penulis:
1) Mengembangkan kreatifitas.
2) Menambah pengalaman dalam memproduksi busana.
3) Menambah ilmu pengetahuan tentang Pitaya dan fashion.
b. Manfaat bagi lembaga:
1) Menambah koleksi dan referensi.
2) Menambah wawasan.
3) Karya dapat menjadi sebuah kontribusi positif bagi perkembangan

kreativitas dalam berkarya, khususnya di bidang seni Kriya Tekstil.



c. Manfaat bagi masyarakat:
1) Menambah pilihan kebutuhan busana kasual.
2) Menambah referensi motif untuk pengerajin batik.
3) Melestarikan batik.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode Pendekatan

a. Pendekatan Estetika

Estetika adalah suatu ilmu yang mempelajari segala sesuatu
yang berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua aspek dari apa
yang disebut keindahan, estetika berkaitan langsung dengan rasa
keindah yang dalam diri manusia, timbul karena peran panca indera
yang memiliki kemampuan untuk menangkap rangsangan dari luar
dan meneruskannya ke dalam, hingga rangsangan itu diolah menjadi
kesan (Djelantik, 1999:5). Dalam metode pendekatan estetika
pembuatan karya mengacu pada unsur-unsur yang terkandung dalam
seni rupa meliputi unsur titik, garis, bidang, warna dan ukuran, agar

hasil karya menarik dan memuaskan.
b. Pendekatan Ergonomi

Pada dasarnya, ergonomi diterapkan dan dipertimbangkan
dalam proses perencanaan sebagai upaya untuk mendapatkan
hubungan yang serasi dan optimal antara pengguna produk dengan
produk yang digunakannya (Palgunadi, 2008:71-73). Pada metode
pendekatan ergonomi ini pembuatan, karya mengacu pada pemilihan
bahan, keserasian busana dan pemakainya supaya tetap nyaman saat

dikenakan.

Metode pendekatan ergonomi ini digunakan untuk Kkarya
busana membutuhkan keserasian dan kenyamanan antara pengguna
dan produk yang digunakan. Bahan yang digunakan memakai kain

katun linen, karena kain katun linen nyaman dipakai.



2. Metode Penciptaan
Dalam metode penciptaan penulis mengacu pada pendapat

Prof. SP. Gustami yang mana teori ini sering disebut dengan “Tiga

Tahap Enam Langkah Proses Penciptaan Seni Kriya”. Secara

Metodelogis (ilmiah) terdapat 3 tahapan yaitu: tahap eksplorasi,

tahap perancangan, dan tahap perwujudan.

1) Tahap Eksplorasi yaitu aktivitas penjelajahan menggali sumber
ide, pengumpulan data & referensi, pengolahan dan analisa data,
hasil dari penjelahan atau analisis data dijadikan dasar untuk
membuat rancangan atau desain.

2) Tahap Perancangan yaitu menggambarkan hasil dari penjelajahan
atau analisa data kedalam berbagai alternatif desain (sketsa).
Desain sketsa tersebut dipilih untuk menjadi rancangan pilihan.
Rancangan pilihan merupakan acuan di dalam pembuatan gambar
teknik atau pola rancangan, kemudian ditentukan rancangan atau
sketsa terpilih, untuk dijadikan acuan di dalam pembuatan
rancangan atau gambar teknik, dan racangan final ini (proyeksi,
potongan, detail, perspektif) dijadikan acuan dalam proses
perwujudan karya.

3) Tahap perwujudan yaitu mewujudan rancangan terpilih atau final
menjadi model prototipe sampai ditemukan kesempurnaan karya
sesuai dengan desain atau ide, model ini bisa dalam bentuk
miniatur atau kedalam karya yang sebenarnya, jika hasil tersebut
dianggap telah sempurna maka diteruskan dengan pembuatan
karya yang sesungguhnya (diproduksi), proses seperti ini biasanya
dilalui terutama di dalam pembuatan karya-karya fungsional.

Dalam penciptaan karya seni Tugas Akhir ini penulis
menggunakan metode penelitian berbasis paraktik (practice basic
research), yaitu penciptaan berdasarkan penelitian. Penelitian ini
merupakan penelitian yang dimulai dari kerja praktek dan
melakukan praktek, serta penelitian berbasis praktik merupakan
penyelidikan orisinil yang dilakukan guna memperoleh



pengetahuan baru melalui praktik dan hasil praktik tesebut.
Penelitian berbasis praktik merupakan penelitian yang paling tepat
untuk para perancang karena pengetahuan baru yang didapat dari
penelitian, dan dapat diterapkan secara langsung pada bidang yang
bersangkutan dan  penelitian  melakukan yang terbaik
menggunakan kemampuan mereka dan pengetahuan yang telah
dimiliki pada subyek tersebut (Malins, Ure, dan Gray, 1996:1-2).
Metode Practice Based Research dapat digambarkan dalam

bentuk skema seperti dibawah ini:
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3. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Kepustakaan

Pengumpulan data tentang Pitaya dan busana kasual didapat dengan
mengumpulkan informasi yang relevansinya berkaitan dengan topik atau
masalah yang menjadi objek penelitian. Informasi tersebut diperoleh dari
buku-buku, karya ilmiah, ensiklopedia, internet, dan sumber-sumber lain.
Penggunaan studi kepustakaan, dengan memanfaatkan semua informasi
mempunyai tujuan untuk mencapai pemikiran-pemikiran yang relevan.
b. Metode Observasi

Pengumpulan data dengan mengamati secara langsung di lapangan.
Mengamati bukan hanya melihat, melainkan juga merekam, menghitung,
mengukur, dan mencatat kejadian-kejadian yang ada. Observasi yang
dilakukan dalam pembuatan karya ini adalah dengan meneliti Pitaya secara
langsung dan datang ke toko baju untuk melihat dan menyentuh busana

kasual.



